BAB VII
KESIMPULAN

Kesenian zaman prasesejarah menjadi dasar seni rupa Indonesia masa lampau,
pengaruhnya masih terasa sampai kini. Kesenian Indonesia lama tersebut masih eksis dan
hidup di beberapa daerah terpencil di Indonesia. Ketika datang pengaruh India, tidak berarti
kesenian prasejarah beralih menjadi Hindu, justru kepercayaan kuno ini mendapat
padanannya yang menarik dalam sistem kekuasaan dewa-dewa Hindu. Ragam hias prasejarah
tersebut mampu menerobos ke dalam hegemoni seni klasik, setidaknya melalui aspek
filosofisnya, yakni pemujaan kepada kesuburan dan kematian.

Tradisi seni yang bercorak Hindu menemukan bentuk ekspresi seni puncaknya di
Jawa dan Bali, sedangkan bentuk seni klasik yang bercorak Islam tercapai di daerah
kekuasaan raja Islam di Sumatera, Jawa, dan Madura. Seni rupa klasik Islam dibentuk dengan
mengadopsi tradisi seni Indonesia Hindu yang disesuaikan dengan kebudayaan Islam pada
waktu itu. Masuknya pengaruh Islam ke Indonesia tidak mematikan gairah seni lokal, justru
mendorong semakin suburnya penerapan‘ stilasi dalam mengolah ragam hias. Kenyataannya
stilasi sudah lama ada dan dilakukan sejak masa Hindu-Budha dengan konsep “apa saja yang
mempunyai persamaan sifat dianggap sama pula dalam hakikatnya”. Sepintas lalu pola pikir
yang membolehkan apa saja boleh, waton podho, mengindikasikan kesan main-main, tetapi
bukti karya yang diwujudkan sungguh mencengangkan. Sebuah karya seni yang hening,
khusyuk, dan sahdu, jauh dari perkataan main-main.

Larangan penggambaran makhluk yang bernyawa pada era Madya tidak mematikan
kreativitas kesenian, justru memicu untuk mencari dan menemukan cara yang terbaik untuk
menyalurkan gairah seni. Dengan gaya stilasi seniman menyamarkan atau mengubah dari
bentuk nyata realis menjadi bentuk dekoratif yang kaya.

Transformasi bentuk dan makna hiasan yang terjadi menunjukkan eksistensi ragam
hias, di tengah-tengah benturan, pergulatan, perubahan dan penyesuaian kesenian lama
menjadi bentuk ekspresi kesenian yang baru. Khazanah seni Indonesia memang seperti

“bunga rampai” dengan dasar ekspresi kesenian yang berbeda-beda sesuai dengan lingkungan

*

setempat.

Berdasarkan kajian secara keseluruhan dapat dirumuskan bahwa perkembangan
ragam hias dari zaman ke zaman atau dari zaman Madya ke zaman Islam menunjukkan
hubungan kontinuitas yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, sekalipun rezim kekuasaan sosial
politik berubah dari kekuasaan Hindu-Budha berganti ke kekuasaan Islam bukan berarti
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ragam hias berubah sama sekali. Ragam hias yang berkembang pada masa Hindu-Budha
tetap muncul pada era Islam, sehingga membentuk mata rantai yang mencerminkan adanya
kesinambungan yang baik.

Makna yang dapat dipetik dari peristiwa ini adalah adanya toleransi berkesenian yang
kuat pada masa lalu nenck moyang bangsa Indonesia. Mereka tidak terlalu fanatik dengan
ragam hias yang bersumber dari ajaran agama tertentu. Generasi yang lebih kemudian tetap
dapat menerima sekaligus meneruskan  ragam hias yang telah diciptakan oleh generasi

sebelumnya.
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